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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Melalui proses yang telah dilewati dalam penciptaan naskah drama 

“Dentum” penulis mendapatkan sebuah pengalaman untuk mengadaptasi sebuah 

karya menjadi sebuah bentuk karya lainnya. Selama proses mengadaptasi sebuah 

lirik lagu menjadi sebuah naskah, kemudian penulis memerlukan suatu interpretasi 

yang mendalam dan rinci. Analisis lirik adalah suatu proses riskan sebab lirik atau 

puisi telah disesuaikan dengan konvensi pembuatan lagu merupakan karya sastra 

yang mengandung banyak semiotik dan multitafsir. 

Sebelum memproses lirik lagu “Rehat” karya Kunto Aji menjadi naskah drama, 

penulis juga menjabarkan pesan dan makna lirik lagu “Rehat” kemudian 

menemukan keterkaitan lirik lagu “Rehat” dengan kejadian dan situasi saat ini. 

Lirik lagu “Rehat” karya Kunto Aji adalah lirik yang cukup rumit jika diadaptasi 

dalam bentuk naskah drama. Ada beberapa kesulitan yang dialami penulis, yakni: 

1. Lirik lagu “Rehat” memiliki diksi yang cukup rumit di awal liriknya sehingga 

sulit ditafsirkan.  

2. Lirik lagu “Rehat” tidak memiliki subjek utama sehingga sulit menghadirkan 

tokoh seperti apa yang akan menerima afirmasi positif di dalam naskah drama. 
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Penciptaan afirmasi positif juga sulit diciptakan jika tidak didukung oleh unsur-

unsur lain yang dijelaskan dalam nabentext, seperti penjelasan tata artistic dan lain-

lain.  

Namun proses adaptasi lirik lagu menjadi sebuah naskah telah memberi 

kesempatan penulis bereksplorasi, berpikir lebih dalam serta mendetail untuk 

membangun sebuah dramatik dalam naskah drama. Dalam menciptakan naskah 

drama “Dentum” penulis juga menghadirkan unsur pendukung yaitu tata panggung 

untuk menambah makna. Menggabungkan setiap unsur dalam sebuah naskah drama 

belum tentu secara keseluruhan menyatu, akan tetapi penulis berupaya sebaik 

mungkin dalam menciptakan naskah baru berdasarkan lirik lagu. Harapan besar 

penulis adalah dengan tercipta dan tersusunnya naskah drama “Dentum” ini akan 

menjadi sebuah hal bau dan berperan dalam perkembangan teater dan dunia sastra. 

Kemudian dapat menjadi suatu bagian dari ilmu pengetahuan, lalu dikembangkan 

dan dilanjutkan oleh teaterawan, penggiat sastra, atau kesenian lain lalu diterima 

baik di tengah-tengah masyarakat. 

B. Saran 

 Menciptakan naskah drama merupakan suatu proses kreatif yang isinya 

mencakup interpretasi ide atau gagasan. Penciptaan naskah drama membuat 

seorang penulis mengembangkan ide melalui interpretasi peristiwa yang terjadi ke 
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dalam sebuah tulisan. Gagasan dapat berasal dari apa saja, baik kejadian saat ini 

atau di masa lalu.   

 Penulis naskah harus memahami sumber dan materi yang digunakan sebagai 

landasan penciptaan naskah. Sebaiknya ide-ide atau gagasan yang dipilih benar-

benar berasal dari kegelisahan penulis, sehingga tidak hanya mengikuti 

pembicaraan popular atau mengikuti gaya tulisan yang sedang trend saat ini. Oleh 

karena itu, proses analisis yang panjang diperlukan untuk mendukung proses 

penciptaan. 

 Penciptaan naskah yang bersumber dari karya lain mengharuskan penulis 

untuk meminta izin secara legal kepada pemilik karya sebelumnya. Meskipun pada 

kenyataannya apa saja bisa dijadikan sumber penciptaan. Akan tetapi proses 

adaptasi dari sebuah karya dalam konteks akademisi mengharuskan penulis 

mendapatkan izin secara legal. Hal ini menjadi penghambat dalam proses penulisan 

karena dikhawatirkan akan menjadi sebuah masalah dikemudian hari. 

 Penciptaan naskah “Dentum” yang memiliki genre surealisme 

mengharuskan penulis menciptakan dialog-dialog yang dapat langsung 

menggambarkan bagaimana watak tokoh. Tokoh-tokoh imajinatif yang diciptakan 

oleh penulis harus memiliki watak dan karakter yang kuat karena tokoh imajinatif 

tersebut tidak memiliki penjelasan tokoh yang detail seperti tokoh realis. 
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